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RINGKASAN 
 
Sapi merupakan salah satu ternak ruminansia dengan jumlah feses yang 
tinggi dan sering tidak termanfaatkan malah menjadi pemicu polusi udara, air dan 
tanah. Feses sapi sangat potensial untuk dijadikan MOL (mikroorganisme lokal) 
dan pupuk organik. MOL adalah sejenis produk hayati dapat digunakan sebagai 
decomposer dalam pembuatan pupuk organik, namun hampir tidak dikenal 
masyarakat. MOL dari feses lebih murah dan mudah dibandingkan MOL dari 
produk komersil seperti EM4 atau lainnya. Tujuan jangka panjang penelitian adalah 
menghasilkan MOL yang terbaik dalam menghasilkan pupuk organik dari feses 
ternak yang aplikatif di masyarakat. Adapun target khusus yang diharapkan adalah 
mengetahui jenis MOL spesifik yang dapat menghasilkan pupuk organik 
berkualitas tinggi dari feses sapi. 
Penelitian ini dilakukan dalam satu tahun, menggunakan metode 
eksperimen, rancangan acak lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 4 ulangan. Jika 
analisis keragaman berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s. 
Perlakuannya adalah pembuatan pupuk organik dari feses sapi 0 hari menggunakan 
MOL feses ternak (sapi, kambing, puyuh, kelinci), dianalisis kadar, air, pH, tot. 
koloni BAL dan jamur, kadar N,P, K dan C/N rasio. MOL terbaik dilanjutkan untuk 
pembuatan pupuk organik cair (6 perlakuan dan 3 ulangan) dengan perlakuan lama 
fermentasi MOL :4, 6, 8, 10, 12, 14 hari. MOL dianalisis pH, kadar air, total N, C/N 
rasio, aktifitas enzim protease dan selulase. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Fakultas 
Peternakan, Universitas Andalas. Luaran yang dicapai : 1)Pendaftaran Paten, 
2)Pemakalah di Seminar Internasional ICAPFS, 3)Draf yang sudah disubmit ke 
Prosiding IOP (terindeks Scopus), 3)Produk : pupuk organik. Berdasarkan 
penelitian disimpulkan 1)Pembuatan pupuk organik menggunakan feses sapi basah,  
yang terbaik adalah menggunakan MOL feses sapi, 2)Pupuk organik cair terbaik 
dengan kandungan N tertinggi dan C/N rasio terendah adalah dari feses sapi dengan 
fermentasi selama 12 hari. 
Kata kunci : fermentasi, feses sapi, MOL, pupuk organik, pupuk organik cair 
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BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang dan Permasalahan 
Beternak sapi potong hanya memberikan penghasilan tahunan bagi 
peternak dari hasil penjualan sapinya. Hal ini menyebabkan sulitnya kehidupan 
harian sehingga harus mencari alternatif penghasilan harian seperti bertani yang 
juga keuntungan cukup untuk harian. Sehingga jarang kita mendengar peternak 
yang sukses hanya dengan beternak skala kecil kecuali peternakan dengan modal 
besar yang jumlahnya sangat sedikit, sedangkan peternak-petani kita sangat besar 
jumlahnya dengan kisaran sapi satu sampai lima ekor perkepala keluarga yang 
kehidupannya jauh dari sejahtera, apalagi sejahtera karena mengolah feses ternak.  
Feses ternak sangat identik dengan bau, kotor, sesuatu yang harus dibuang, 
dimusnahkan dan malah merugikan karena dapat menimbulkan pencemaran air, 
udara, lingkungan dan bahkan sumber penyakit, sehingga hal yang biasa jika feses 
dibuang peternak langsung ke selokan, sungai atau ditumpuk sampai menggunung. 
Petani-peternak lebih cendrung menggunakan pupuk buatan untuk meningkatkan 
sumber hara tanah yang pasti membutuhkan biaya lebih besar karena harga pupuk 
buatan tidaklah tergolong murah. Norman (2009) feses sapi sebagai hasil ikutan 
dari ternak sangat berpeluang besar menjadi sumber penghasilan harian peternak 
jika diolah menjadi pupuk organik. 
Pupuk organik secara alami akan membutuhkan waktu yang lama untuk 
menghasilkannya, namun proses ini dapat dipercepat dengan menambahkan 
mikroorganisme lokal (MOL) dalam pembuatannya. Penelitian Ramaditya et al. 
(2017) pembuatan kompos menggunakan MOL nasi dapat lebih cepat yaitu 15 hari. 
Bahan pembuatan MOL sudah banyak diteliti seperti MOL : sayuran, buah, keong 
mas, bonggol pisang, nasi, rebung, tape,sabut kelapa (Fitriani, et al. 2015). Masing-
masing bahan mempunyai kelebihan masing-masing, seperti MOL rebung memiliki 
hormon pertumbuhan Giberelin yang penting untuk tanaman (Arif, et al., 2016). 
MOL nasi digunakan untuk pertumbuhan dan produksi cabe (Julita, et al., 2013). 
Fermentasi pelepah sawit yang terbaik adalah menggunakan MOL feses sapi 
menggantikan MOL komersil (EM4) dan ragi tape untuk pembuatan pakan 
fermentasi (Astuti dan Yelni, 2015).  
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Masing-masing MOL mengandung mikroorganisme yang berbeda. 
Penelitian Suhastyo, et al. (2013) Staphylococcus sp. dan Aspergillus niger 
terkandung dalam mol keong mas, MOL bonggol pisang mengandung Bacillus sp., 
Aeromonas sp. dan Aspergillus niger, sedangkan MOL Bacillus sp., Rhizobium sp. 
, Pseudomonas sp., Aspergillus niger dan Verticillium sp terkandung dalam urin 
kelinci. 
Hasil penelitian Novia dan Rakhmadi (2017) MOL feses kambing dengan 
lama ferementasi 14 hari mengandung total koloni bakteri asam laktar dan jamur 
tertinggi tapi pupuk organik yang dihasilkan tertinggi dari MOL feses puyuh. Hal 
ini disebabkan oleh feses sapi yang dijadikan pupuk organik adalah yang sudah 
dikeringkan sehingga mempengaruhi perkembangan mikroorganisme perombak 
dan enzim yang dihasilkan mikroba. Penggunaan feses kering menimbulkan 
masalah polusi udara pada pengeringan dan tergantung cuaca.  
Hasil prapenelitian pembuatan pupuk organik feses sapi menggunakan 
langsung feses 0 hari (basah) tanpa dikeringkan menghasilkan C/N rasio mendekati 
humus (10) jauh lebih rendah yaitu 12. Kelebihannya feses basah bisa langsung 
diberikan ketanaman tanpa harus dikeringkan terlebih dahulu karena sudah 
sempurna dirombak mikroba hanya dalam waktu 3 minggu. Pupuk organik bisa 
langsung dipasarkan dengan mengeringkan terlebih dahulu tanpa was-was 
pencemaran udara. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian pembuatan  pupuk organik dari feses sapi 0 hari menggunakan macam-
macam MOL dari feses. Perlakuan terbaik dilanjutkan dengan lama fermentasi 
MOL yang berbeda dan diaplikaskan dalam pembuatan pupuk organik 
menggunakan feses sapi baru, yang akan menghasilkan pupuk organik yang 
berkualitas 
B. Tujuan Khusus  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah karakteristik enzimatis MOL 
dari feses ternak yang murah, mudah dan berkualitas untuk menghasilkan pupuk 
organik yang memenuhi standar.  
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C. Urgensi Penelitian 
Feses sapi sangat potensial diolah menjadi MOL dan diaplikasikan dalam 
pembuatan pupuk organik yang berkualitas. 
Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan 
No 
Jenis Luaran Indikator Capaian 
Kategori Sub Kategori Wajib 
Tam 
bahan TS TS+1 TS+2 
1 
Artikel ilmiah dimuat di  
jurnal 
Internasional 
bereputasi Tidak ada  Draf  v     
    
Nasional 
Terakreditasi Tidak ada         
2 
Artikel ilmiah dimuat di 
prosiding 
Internasional 
Terindeks Terdaftar    v     
    Nasional Tidak ada         
3 
Invited speaker dalam 
temu ilmiah Internasional Tidak ada         
    Nasional Tidak ada         
4 Visiting Lecturer Internasional Tidak ada         
5 
Hak Kekayaan Intelektual 
(HKI) Paten Tidak ada         
   
Paten 
sederhana Draf    v     
    Hak Cipta Tidak ada         
    
Merek 
dagang Tidak ada         
    
Rahasia 
dagang Tidak ada         
    
Desain 
Produk 
Industri Tidak ada         
    
Indikasi 
Geografis Tidak ada         
    
Perlindungan 
Varietas Tidak ada         
    Tanaman Tidak ada         
    
Perlindungan 
Topografi Tidak ada         
    
Sirkuit 
Terpadu Tidak ada         
6 Teknologi Tepat Guna   Produk         
7 
Model/Purwarupa/Desain 
/Karya seni/ Rekayasa 
Sosial   Tidak ada         
8 Buku Ajar   Tidak ada         
9 
Tingkat Kesiapan 
Teknologi (TKT)   4    v     
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D. Temuan yang Ditargetkan 
Adapun temuan yang ditargetkan adalah metode pembuatan pupuk organik 
yang berkualitas dan MOL yang bernilai tinggi menunjang pembangunan dan 
pengembangan IPTEKS-SOSBUD. Rencana capaian tahunan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
BAB 2. RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN 
TINGGI 
Renstra dan jalan penelitian perguruan tinggi bidang yang berkaitan dengan 
penelitan pupuk organik berkualitas berbasis mikroorganisme lokal (MOL) feses 
pada tema Ketahanan Pangan, Obat dan Kesehatan dengan Sub Tema/Klaster 
Penelitian Ketahanan pangan. Adapun topik penelitian adalah produksi komoditas 
unggulan ternak lokal. Sub Topik Penelitian adalah teknologi, pengolahan, bisnis 
dan sosial  budaya. Luaran penelitian adalah draf paten dan seminar internasional, 
teknologi tepat guna berupa produk pupuk organik dan luaran tambahan adalah 
diterbitkan dalam jurnal terindeks. 
Peternakan akan menghasilkan produk utama berupa daging, telur dan susu 
dan produk sampingan berupa jeroan, kulit, bulu dan feses ternak. Feses ternak bagi 
peternak dan petani belum dimanfaatkan optimal untuk meningkatkan 
kesejahteraannya tapi baru hasil samping yang menjadi masalah lingkungan. Feses 
ternak dapat dijadikan pupuk organik namun butuh proses berbulan-bulan, bahkan 
sampai 5 bulan. Pada penelitian ini waktu akan diperpendek dalam proses 
pembuatannya dengan melakukan fermentasi bantuan mikroorganisme lokal 
(MOL) dari feses.  
MOL sudah diproduksi secara komersial dengan merek EM4 atau lainnya 
tapi dengan teknologi sederhana, murah dan mudah dapat dibuat dari feses ternak 
sendiri dan diaplikasikan untuk pembuatan pupuk organik dari feses sapi. Proses 
fermentasi yang unik dari MOL ini akan diteliti melalui uji aktifitas enzim yang 
dihubungkan dengan proses dekomposisi bahan yang dihasilkan. 
Penelitian ini akan menjembatani antara peneliti dan peternak-petani 
melalui pengabdian. Peternak-petani yang mengolah MOL dan pupuk organik akan 
mendapatkan penghasilan tambahan yang kontinue dan dapat diaplikasikan 
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langsung kelahan pertanian dalam mengatasi kelangkaan pupuk, tingginya harga 
pupuk dan mengatasi kerusakan lahan akibat pupuk anorganik dan terutama untuk 
menghasilkan produk pertanian organik yang berkualitas dan siap ekspor. 
  
BAB 3. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Feses Ternak  
Feses ternak merupakan limbah organik yang memiliki potensi tinggi untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik, bisa berupa feses sapi, kambing, 
domba, babi, dan unggas yang ketersediaannya mudah diperoleh tergantung kondisi 
setempat. Sulaeman (2013) melaporkan hasil penelitiannya bahwa dari seekor sapi 
dapat menghasilkan 30–45 kg limbah padat. Menurut Power dan Papendick (1997) 
dalam Suntoro (2003) menyebutkan bahwa di Amerika 73% dari feses ternak yang 
dihasilkan dalam kandang (157 juta ton) diberikan ke dalam tanah sebagai pupuk. 
Menurut Widjajanto (2005) limbah feses ternak merupakan limbah yang 
dapat digunakan sebagai sumber pupuk organik. Feses ternak lebih kaya akan 
berbagai unsur hara dan kaya akan mikrobia, dibanding dengan limbah pertanian. 
Kadar hara feses ternak berbeda-beda tergantung jenis makanannya. Semakin kaya 
akan hara N, P, dan K, maka feses ternak tersebut juga akan kaya zat tersebut. Feses 
ternak biasanya mempunyai kandungan unsur hara rendah, sehingga dalam 
penggunaanya memerlukan jumlah yang besar, dan dapat diketahui bahwa feses 
ternak rata-rata mengandung 0,5% N, 0,25% P2O5, dan 0,5% K2O, sehingga dalam 
satu ton feses ternak menyumbangkan 5 kg N, 2,5 kg P2O5, dan 5 kg K2O. 
Kandungan feses ternak sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
jenis hewan, umur, keadaan hewan, jenis makanan, hamparan yang dipakai, 
perlakuan serta penyimpanan feses ternak tersebut. Selain mengandung unsur hara 
makro dan mikro, feses ternak juga mengandung hormon seperti: creatin, asam 
indol asetat, dan auxin yang dapat merangsang pertumbuhan akar. Dalam 
pengomposan, feses ternak berperan sebagai jasad penghancur sampah. Jika 
kesulitan mendapat feses ternak dapat diganti pupuk urea. Di samping itu semua 
nutrisi yang terkandung dalam feses ternak tergantung dengan makanan yang 
diberikan. Jika makanan ternak mengandung unsur N, P, dan K, maka feses ternak 
pun akan kaya dengan unsur tersebut (Nisa, 2016). Memelihara sapi sangat 
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menguntungkan, karena tidak hanya menghasilkan daging atau susu tetapi juga 
menghasilkan pupuk kandang. Feses sapi memiliki nilai ekonomis karena termasuk 
pupuk organik yang dibutuhkan oleh semua jenis tumbuh- tumbuhan. Sebagian 
besar feses ternak dapat digunakan untuk pupuk setelah mengalami pengomposan 
yang matang, yaitu bila secara fisik (warna, rupa, tekstur dan kadar air) tidak serupa 
dengan bahan aslinya, secara kimia memiliki kandungan bahan organik: 60-70%, 
N: 2%, P2O5: 1%, K2O: 1%. Jenis feses ternak yang umum digunakan adalah feses 
sapi, puyuh, kelinci, dan kambing. Tidak ada bukti yang signifikan mengenai 
keunggulan masing-masing jenis feses ternak, tetapi secara umum feses sapi banyak 
digunakan sebagai pupuk kandang karena ketersediaannya lebih banyak 
dibandingkan feses ternak lain (Setiawan, 1998). Kandungan zat hara beberapa 
feses ternak padat dan cair dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kandungan zat hara beberapa feses ternak padat dan cair 
Nama 
Ternak 
Bentuk Feses Nitrogen 
(%) 
Fosfor (%) Kalium 
(%) 
Air (%) 
 
Sapi Padat 
Cair 
0.40 
1.00 
0.20 
0.50 
0.10 
1.50 
85 
92 
Kambing Padat 
Cair 
0.60 
1.50 
0.30 
0.13 
0.17 
1.80 
60 
85 
Puyuh Padat dan Cair 1.00 0.80 0.40 55 
Kelinci Padat dan Cair 2.72 1.10 0.50 55.3 
Sumber: Kartadisastra, 2001 
 
B. MOL 
Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang dimanfaatkan 
sebagai starter dalam pembuatan pupuk organik padat maupun pupuk cair. Bahan 
utama mol terdiri dari beberapa komponen yaitu karbohidrat, glukosa, dan sumber 
mikroorganisme. Bahan dasar untuk fermentasi larutan mol dapat berasal dari hasil 
pertanian, perkebunan, maupun limbah organik rumah tangga. Karbohidrat sebagai 
sumber nutrisi untuk mikroorganisme dapat diperoleh dari limbah organik seperti 
air cucian beras, singkong, gandum, rumput gajah, dan daun gamal. Sumber glukosa 
berasal dari cairan gula merah, gula pasir, sebagai sumber energi, air kelapa dan 
urin sapi sebagai sumber mikroorganisme. Larutan mol yang telah mengalami 
proses fermentasi dapat digunakan sebagai dekomposer dan pupuk cair untuk 
meningkatkan kesuburan tanah dan sumber unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. 
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Mikroorganisme merupakan makhluk hidup yang sangat kecil, mikroorganisme 
digolongkan ke dalam golongan protista yang terdiri dari bakteri, fungi, protozoa, 
dan algae (Darwis,1992). 
Menurut Fardiaz (1992) semua mikroorganisme yang tumbuh pada bahan-
bahan tertentu membutuhkan bahan organik untuk pertumbuhan dan proses 
metabolisme. Mikroorganisme yang tumbuh dan berkembang pada suatu bahan 
dapat menyebabkan berbagai perubahan pada fisik maupun komposisi kimia, 
seperti adanya perubahan warna, kekeruhan, dan bau asam. 
Larutan mol mengandung unsur hara mikro dan makro dan juga 
mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang 
pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman, sehingga 
mol dapat digunakan sebagai pendecomposer, pupuk hayati dan sebagai pestisida 
organik terutama sebagai fungisida. Keunggulan pengunaan mol yang paling utama 
adalah murah bahkan tanpa biaya (Sutari, 2010). 
Kandungan bakteri dalam mol dapat dimanfaatkan sebagai starter 
pembuatan biourin, pupuk hayati, bahkan pestisida organik. Dengan menggunakan  
bahan  yang  tersedia  di  lingkungan  sekitar,  Pemakaian  pupuk organik yang  
dikombinasikan dengan mol dapat menghemat penggunaan pupuk kimia hingga 
400 kg   per musim tanam pada 1 Ha sawah. Waktu pembuatan relatif singkat dan 
cara pembuatannya pun mudah. Selain itu, mol juga ramah lingkungan (Panudju, 
2011). 
C. Pupuk Organik   
Beberapa factor yang mempengaruhi pengomposan adalah, 1) rasio C/N 
bahan baku, 2) ukuran partikel, 3) aerasi, 4) porositas, 5) kelembapan, 6) 
temperature, 7) keasaman, 8) kandungan hara, 9) kandungan bahan berbahaya (Isroi 
& Yuliarti,2009). Rasio C/N yang efektif untuk pengomposan berkisar antara 30:1 
hingga 40:1. Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber energi dan 
menggunakan N untuk sintesis protein. Pada rasio C/N di antara 30 hingga 40, 
mikroba mendapatkan cukup C untuk energi dan N untuk sintesis protein. Apabila 
rasio C/N terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk sintesis protein sehingga 
defomposisi berjalan lambat. Selama proses pengomposan itu rasio C/N akan terus 
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menurun. Kompos yang telah matang memiliki rasio C/N-nya kurang dari 20 (Isroi 
dan Yuliarti, 2009). 
Aktivitas mikroba terjadi di antara permukaan area dan udara. Permukaan 
area yang lebih luas akan meningkatkan kontak antara mikroba dengan bahan 
organik sehingga proses pengomposan dapat terjadi lebih cepat. Ukuran pertikel 
juga menentukan besarnya ruang antar bahan (porositas). Untuk meningkatkan luas 
permukaan dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel bahan, misalnya 
dengan cara mencacahnya kecuali kotoran hewan (Isroi dan Yuliarti, 2009). 
Pengomposan dapat berjalan cepat bila kondisi oksigen mencukupi (aerob). 
Aerasi alami berlangsung saat terjadi peningkatan suhu, yang menyebabkan udara 
hangat keluar dan udara yang lebih dingin masuk kedalam tumpukan bahan 
kompos. Namun demikian, hal itu sangat tergantung pada ketebalan tumpukan 
bahan. Jika tumpukan bahan terlalu tebal maka aerasi akan berjalan lebih lambat. 
Aerasi juga ditentukan oleh porositas dan kandungan air bahan (kelembaban). 
Apabila aerasi terhambat maka akan terjadi proses anaerob yang menghasilkan bau 
yang tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan melakukan pembalikan atau 
dengan pengaliran udara di dalam tumpukan bahan organik yang hendak 
dikomposkan itu (Isroi dan Yuliarti, 2009). 
Porositas adalah rungan di antara partikel di dalam tumpukan bahan 
kompos. Porositas dihitung dengan mengatur volume rongga dibagi dengan volume 
total. Rongga-rongga itu akan terisi air dan udara yang memasok oksigen untuk 
proses pengomposan. Apabila rongga dipenuhi oleh air maka pasokan oksigen akan 
berkurang dan proses pengomposan akan terganggu (Isroi dan Yuliarti, 2009). 
Kelembaban memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
metabolisme mikroba yang secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap 
pasokan oksigen. Mikroorganisme dapat memanfaatkan bahan organik apabila 
bahan organik tersebut larut dalam air. Kelembaban 40-60 % adalah kisaran 
optimum untuk metabolisme mikroba, sehingga sangat baik untuk proses 
pengomposan. Apabila kelembaban di bawah 40%, aktivitas mikroba akan 
menurun dan aktivitasnya akan lebih rendah lagi pada kelembaban l5%. Apabila 
kelembabannya lebih dari 60%, unsur hara akan tercuci, volume udara akan 
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berkurang. Akibatnya, aktivitas mikroba akan menurun dan akan terjadi fermentasi 
anaerob yang meninbulkan bau tidak dan sedap (Isroi dan Yuliarti, 2009). 
Temperatur atau panas sangatlah penting dalam proses pengomposan. Panas 
dihasilkan dari aktivitas mikroba. Ada hubungan langsung antara peningkatan suhu 
dengan konsumsi oksigen. Semakin tinggi temperatur, semakin tinggi aktivitas 
metabolisme, semakin banyak konsumsi oksigen, semakin cepat pula proses 
dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan bahan 
organik. Temperatur yang berkisar antara 30-70˚ menunjukkan akfivitas 
pengomposan yang cepat. Suhu yang lebih tinggi dari 70˚C akan membunuh 
sebagian mikroba dan hanya mikroba thermofilik saja yang dapat bertahan hidup. 
Suhu yang tinggi juga akan membunuh mikroba patogen tanaman dan benih gulma 
(Isroi dan Yuliarti, 2009). 
Proses pemgomposan dapat terjadi pada kisaran pH antara 6,5 sampai 7,5, 
pH kotoran ternak umumnya berkisar antan 6,8 hingga 7,4. Bakteri lebih senang 
pada pH netral, fungi berkembang cukup baik pada kondisi pH agak asam. Kondisi 
yang alkali kuat menyebabkan kehilangan nitrogen, hal ini kemungkinan terjadi 
apabila ditambahkan kapur pada saat pengomposan berlangsung. Proses 
pengomposan akan menyebabkan terjadinya perubahan pada bahan organik dan 
pH-nya. Sebagai contoh, proses pelepasan asarn, secara temporer atau lokal, akan 
menyebabkan penurunan pH (keasaman), sedangkan produksi amonia dari 
senyawa-senyawa yang mengandung nitrogen akan meningkatkan pH pada fase 
awal pengomposan. pH kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral 
(Isroi dan Yuliarti 2009). 
Menurut Simamora dan Salundik (2006) bahwa kompos dikatakan bagus 
dan siap diaplikasikan jika tingkat kematangannya sempurna. Kompos yang matang 
bisa dikenal dengan memperhatikan keadaan bentuk fisiknya, sebagai berikut: 1) 
Jika diraba suhu tumpukan bahan yang dikomposkan sudah dingin, mendekati suhu 
ruang. 2) Tidak mengeluarkan bau busuk lagi. 3) Bentuk fisiknya sudah menyerupai 
tanah yang berwarna kehitaman. 4) Jika dilarutkan kedalam air, kompos yang sudah 
matang tidak akan larut. 5) Strukturnya remah, tidak menggumpal. 
Kandungan unsur hara kompos yaitu Nitrogen sebesar 0,1-0,6%, Fosfor 0,1-
0,4%, Kalium 0,8-1,5%, dan Kalsium 0,8-1,5%. Ciri fisik kompos yang baik adalah 
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berwarna cokelat kehitaman, agak lembab, gembur, dan bahan pembentuknya 
sudah tidak tampak lagi. Kompos ibarat multivitamin untuk tanah pertanian. 
Kompos akan meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang 
sehat. Kompos memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan 
organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan 
kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan 
meningkat dengan pen ambahan kompos. Aktivitas mikroba inimembantu tanaman 
untuk menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa yang dapat 
merangsang pertumbuhan tanaman. Aktivitas mikroba tanah juga diketahui dapat 
membantu tanaman menghadapi serangan penyakit (Djuarni et al., 2008). Standar 
kualitas kompos dapat dilihat pada Tabel 3. Lebih jelasnya road map penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
Tabel 3. Standar Kualitas Kompos 
 
 
 
No  Parameter Satuan Minimum Maksimum 
1 Kadar air % - 50 
2 Nitrogen  % 0,40 - 
3 Phosfor (P2O5) % 0,10 - 
4 Kalium (K2O) % 0,20 * 
5 Karbon % 0,40 - 
6 Temperatur  oC  Suhu air tanah 
7 Warna    Kehitaman  
8 Bau    Berbau tanah 
9 pH   6,80 7,49 
10 Bahan organic % 27 58 
11 C/N-rasio  10 20 
12 Ukuran partikel Mm 0,55 25 
13 Kemampuan ikat air % 58 - 
14 Bahan asing % * 1,5 
Sumber: (SNI 19-7030-2004) 
Keterangan: *nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil 
darimaksimum. 
11 
 
 
Gambar 1. Road Map Penelitian 
 
BAB 4. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan feses ternak yaitu sapi, kambing, kelinci dan 
puyuh yang berumur maksimal 24 jam yang akan di ambil dari UPT Peternakan 
Universitas Andalas. Bahan lain adalah air kelapa dan gula dari pasar raya Padang.  
Peralatan yang digunakan adalah timbangan analitik, sendok 
stainlees steel, oven listrik, desikator, cawan porselin, lumpang dan alu, 
penjepit cawan, corong, labu destilasi, alat penyuling, gelas piala, ayakan 
30 mesh, kemudian alat untuk fermentasi mol dan plastic hitam untuk 
fermentasi pupuk  
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Fakultas 
Peternakan Universitas Andalas. Bagan alir penelitian (fishbone diagram) dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Fishbone Diagram Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dalam satu tahun, menggunakan metode 
eksperimen, rancangan acak lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 4 ulangan. Jika 
analisis keragaman berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s. 
Perlakuannya adalah pembuatan pupuk organik dari feses sapi 0 hari menggunakan 
MOL feses ternak (sapi, kambing, puyuh, kelinci), dianalisis kadar, air, pH, tot. 
koloni BAL dan jamur, kadar N,P, K dan C/N rasio. MOL terbaik dilanjutkan untuk 
pembuatan pupuk organik cair (POC) (6 perlakuan dan 3 ulangan) dengan 
perlakuan lama fermentasi MOL : 4, 6, 8, 10, 12, 14 hari. MOL dianalisis aktifitas 
enzim protease dan selulase, kadar air, pH, N,P, K dan C/Nrasio. Pemelitian ini 
dilaksanakan di Laboratorium TeknologiHasil Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Andalas. 
Prosedur pembuatan MOL yaitu (modifikasi Mulyono, 2016) :  Feses ternak ditimbang sebanyak 100 g/sampel  Lalu feses ternak dimasukkan ke dalam ember  Diberi gula sebanyak 50 g/sampel dan diaduk-aduk sampai tidak ada lagi 
butir-butiran  Air kelapa dimasukkan ke dalam ember sebanyak 500 liter/sampel  Setelah diaduk-aduk dimasukkan kedalam botol aqua yang besar 
disampingnya dilobangi lalu diberi selang keaqua kecil yang berisi air 
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mineral supaya tidak terkena udara dan disimpan dalam keadaan anaerob 
selama 14 hari dan tidak terkena matahari.   Untuk perlakuan lama fermentasi MOL, MOL difermentasi 6, 8, 10,12 dan 
14 hari untuk diaplikasikan dalam pembuatan pupuk organk dari feses sapi. 
 
Prosedur pembuatan pupuk organik yaitu (modifikasi Mulyono, 2016) :  Feses sapi 0 hari (basah) ditimbang untuk 20 unit dengan berat masing-
masingnya 500 g dan diletakkan di atas plastik hitam.  MOL diencerkan dengan air, perbandingan 1:5 kemudian dihomogenkan.  MOL disemprotkan ke feses sapi dan diaduk sampai merata, kemudian 
difermentasi selama 21 hari dan setiap 3 hari dilakukan pengadukan.  Pupuk organik yang dihasilkan dilakukan uji kadar N, P, K, N/C rasio dan 
kadar air. 
 
Pengujian Aktivitas Enzim Selulase 
Uji aktivitas selulase dari isolat murni kultur bakteri dilakukan dengan 
menginokulasikan kultur isolat berumur 16 jam pada medium agar yang 
mengandung 1% CMC, selanjutnya cawan oetri diinkubasi pada suhu 55°C selama 
72 jam. Pengamatan aktivitas selulase dilakukan dengan menuangkan larutan 0.1% 
(w/v) Congo red dan didiamkan selama 1-2 menit, selanjutnya dibilas dengan 1 M 
NaCl untuk melihat adanya daerah halo di sekitar koloni (Teather and Wood, 1982 
dalam Khalil, 2011). 
Aktivitas enzim diuji menggunakan metode CMCase dalam satuan 
International Unit (IU) dengan reagen Dinitosalicylic Acid (DNS) (Miller, 1959). 
Menurut Apriyanto, dkk (1989), dalam suasana alkali gula pereduksi akan 
mereduksi asam 3,5 – dinitrosalisilat membentuk senyawa yang dapat diukur 
absorbansinya pada panjang gelombang 540-550 nm. Metode CMCase dalam 
pengujian aktivitas enzim mendefinisikan satu International Unit (IU) sebagai 1 
µmol glukosa yang dihasilkan dari degradasi substrat CMC tiap menit dalam waktu 
inkubasi 10 menit dengan suhu 35˚C. Jumlah glukosa yang dihasilkan dilihat 
melalui indikator spektrum warna menggunakan spektrofotometer pada panjang 
gelombang 550 nm. Larutan glukosa 0; 0,5; 1; 1,5; 2,0 µM digunakan untuk 
membuat kurva stardard pada perhitungan jumlah glukosa yang dihasilkan. 
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Konversi kadar glukosa ke dalam unit aktivitas (IU) menggunakan rumus (Ghose, 
1987) :  
 
Analisa kadar glukosa dilakukan dengan metode DNS (Dinitrosalicylic acid) 
dimana Sampel hasil hidrolisis enzimatik dalam keadaan jernih dipipet sebanyak 
0,2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang bersih. Selanjutnya ditambahkan 
1,8 mL akuades dan 2 mL reagen DNS Tabung reaksi dipanaskan pada air mendidih 
selama 5 menit agar terjadi reaksi antara glukosa dalam sampel dengan DNS. 
Tabung didinginkan hingga mencapai suhu ruang Angka absorbansi sampel diukur 
pada panjang gelombang 540 nm dengan spektrofotometer UV-Vis. Data hasil yang 
diperoleh tiap variabel, dibuat tabel dan grafik sehingga kondisi optimum dari 
masing-masing variabel dapat diketahui. Perlakuan terbaik dipilih berdasarkan pada 
perlakuan yang menghasilkan glukosa tertinggi.  
Pengukuran Altivitas Enzim Protease  
Aktivitas protease dari isolat termofil diamati dengan menginokulasikan 
kultur isolat berumur 16 jam pada medium agar yang mengandung casein, 
selanjutnya cawan petri diinkubasi pada suhu 55°C selama 72 jam. Pengamatan 
aktivitas protease dilakukan dengan mengamati  adanya daerah halo di sekitar 
koloni (Teather and Wood, 1982 dalam Khalil, 2011). 
Supernatan fermentasi sebanyak 0,05 ml diencerkan dalam 4,95 ml Tris HCl 
0,1 M dengan pH 8,6. Larutan sampel sebanyak 1 ml ditambahkan ke dalam 1 ml 
kasein 2% (dalam buffer Tris HCl 0,1 M dengan pH 8,6). Larutan tersebut 
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37˚C selama 10 menit, dan kemudian 
ditambah dengan 3 ml TCA 10%. Sejumlah 1 ml larutan tersebut ditambah dengan 
5 ml Na2CO 0,4 M dan 0,5 ml fenol 0,5 M, kemudian diinkubasi dalam inkubator 
pada suhu 37˚C selama 20 menit. Larutan tersebut diukur aktivitas enzimnya 
menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang (λ) 660 nm (Utami, 
2018). 
Uji aktivitas amilolitik 
Uji aktivitas amilase dilakukan dengan menginokulasikan kultur murni isolat 
bakteri berumur 24 jam pada medium NA yang mengandung pati 1%, diinkubasi 
pada suhu 55°C selama 72 jam. Permukaan medium selanjutnya dituangi dengan 
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Lugol’s iodine, untuk mengamati munculnya daerah halo di sekitar koloni yang 
menunjukkan  terjadinya hidrolisis pati (Khalil, 2011). 
Penghitungan indeks aktivitas ensim. 
Indeks aktivitas ensim ditentukan dengan menghitung perbandingan diameter 
daerah bening atau daerah halo dengan diameter koloni.  
Pengamatan morfologi dan pewarnaan gram  
Morfologi isolat bakteri potensial, dan sifat gramnya diamati   dengan  
pewarnaan gram terhadap kultur isolat berumur 24 jam (Rukmi, 2018) 
 
BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
5.1 Pupuk Nol Hari/Feses Segar 
 
KA 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 
1 3 40,4477  
2 3  41,8423 
3 3  41,8555 
4 3  42,5572 
Sig.  1,000 ,174 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
Ph 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 
1 3 5,7333  
4 3  5,9667 
2 3  6,0667 
3 3  6,0667 
Sig.  1,000 ,163 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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TKB 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
2 3 209,0000   
4 3 211,0000   
1 3  217,0000  
3 3   227,0000 
Sig.  ,461 1,000 1,000 
TKBAL 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 
2 3 9,0000  
4 3  16,3333 
1 3  17,3333 
3 3  18,3333 
Sig.  1,000 ,135 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
TKK 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
1 3 101,0000   
4 3  119,6667  
2 3  120,6667  
3 3   128,0000 
Sig.  1,000 ,675 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
17 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 
3 3 ,7649  
2 3  ,9818 
4 3  1,0121 
1 3  1,0832 
Sig.  1,000 ,081 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
K 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
4 3 ,6601   
3 3  ,8486  
1 3  ,8841  
2 3   1,0546 
Sig.  1,000 ,499 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
KABU 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
2 3 24,4168   
3 3  26,7416  
4 3  27,3294 27,3294 
1 3   27,9933 
Sig.  1,000 ,159 ,117 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
18 
 
C 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
4 3 37,4116   
1 3 37,5847   
3 3  38,7325  
2 3   39,8130 
Sig.  ,539 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
N 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
2 3 1,9151   
4 3 1,9818   
3 3  2,0594  
1 3   2,3888 
Sig.  ,067 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
CN 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
1 3 15,7772   
4 3  18,8313  
3 3  19,1797  
2 3   20,9121 
Sig.  1,000 ,186 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
ANOVA 
KABK   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4,574 3 1,525 41,190 ,000 
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Within Groups ,296 8 ,037   
Total 4,870 11    
KAbuBK 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
3 3 6,4835   
2 3  6,9456  
1 3  7,2108  
4 3   8,1729 
Sig.  1,000 ,130 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Pupuk organik yang dibuat dari feses sapi segar menggunakan MOL dari 
beberapa feses ternak yaitu feses sapi, kambing, puyuh dan kelinci menghasilkan 
pupuk organik yang memiliki karakteristik seperti pada Tabel diatas. Pupuk organik 
masih mengandung air yang tinggi yang dibuat dari feses yang masih segar atau 0 
hari sehingga pupuk yang dihasilkan juga tinggi kandungan mikroba yang 
dihasilkan, namun dari kandungan C/N rasio sudah mengalami perubahan yang 
sangat signifikan yaitu tergolong memenuhi standar SNI (< 20). Rendahnya 
kandungan C/Nrasio disebabkan oleh perombakan yang terjadi dibantu oleh 
mikrobayang berasal dari MOL sudah sempurna.  
Pupuk dikeringkan setelah fermentasi selesai sehingga bisa dikomersilkan 
dalam bentuk pupuk organik padat yang remah. Proses pengeringan setelah 
fermentasi mengeluarkan bau yang lebih rendah dibandingkan menjemur feses 
basah yang baru keluar dari ternaknya. Selain itu, pupuk dapat langsung digunakan 
tanpa pengeringan karena perbandingan C/N sudah rendah sehingga gampang 
menyatu dengan tanah. Kandungan mikroba patogen cukup tinggi sehingga pupuk 
selesai fermentasi masih mengeluarkan bau yang menonjol. 
5.2. Pupuk Organik Cair 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
C 
Between Groups 30,326 4 7,582 2427,608 ,000 
Within Groups ,031 10 ,003   
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Total 30,358 14    
N 
Between Groups 398,831 4 99,708 1319,622 ,000 
Within Groups ,756 10 ,076   
Total 399,586 14    
Protease 
Between Groups 26,322 4 6,581 183,274 ,000 
Within Groups ,359 10 ,036   
Total 26,682 14    
Selulase 
Between Groups 3,051 4 ,763 452,055 ,000 
Within Groups ,017 10 ,002   
Total 3,068 14    
pH 
Between Groups ,089 4 ,022 2,577 ,102 
Within Groups ,087 10 ,009   
Total ,176 14    
KA 
Between Groups 1171,075 4 292,769 1904,194 ,000 
Within Groups 1,537 10 ,154   
Total 1172,612 14    
CN 
Between Groups 172,397 4 43,099 2068,548 ,000 
Within Groups ,208 10 ,021   
Total 172,605 14    
N 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 5 
2 3 3,0181     
1 3  3,3136    
3 3   4,2088   
4 3    4,3520  
5 3     7,0421 
Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
C 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
5 3 32,9232    
1 3  40,7251   
2 3   45,2197  
4 3   45,5655  
3 3    47,1324 
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Sig.  1,000 1,000 ,154 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
Protease 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 5 
3 3 17,3765     
1 3  18,2366    
2 3   19,1274   
5 3    20,1522  
4 3     21,0998 
Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
Selulase 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
4 3 1,9159    
3 3  2,1104   
5 3  2,1301   
2 3   2,6880  
1 3    3,1370 
Sig.  1,000 ,569 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
pH 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 
5 3 3,0333  
4 3 3,1000 3,1000 
3 3 3,1333 3,1333 
2 3 3,1667 3,1667 
1 3  3,2667 
Sig.  ,133 ,068 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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KA 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
3 3 12,0371    
4 3  14,9781   
2 3  15,2909   
1 3   25,2257  
5 3    35,9589 
Sig.  1,000 ,352 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
C/N 
Duncana   
T N Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 5 
5 3 4,6764     
4 3  10,4700    
3 3   11,1989   
1 3    12,2936  
2 3     14,9829 
Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Pupuk organik cair feses sapi yang dihaslkan memiliki kandungan N yang 
sangat tinggi terutama pada perlakuan E 7.04%, sementara kadar N pada pupuk 
organik padat rata-rata paling tinggi 2%. Namun pH masih tergolong rendah 3.03 
sehingga belum bisa digunakan langsung ke tanaman. Perlu perlakuan khusus untuk 
menurunkan pH pupuk dengan carapengenceran atau dengan menambahkan kapur 
ke dalam pupuk organikcair sebelum digunakan.  
5.3. Luaran yang Dicapai 
Luaran yang dicapai : 1)Pendaftaran Paten, 2)Pemakalah di Seminar 
Internasional ICAPFS, 3)Draf yang sudah disubmit ke Prosiding IOP (terindeks 
Scopus), 3)Produk : pupuk organik 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan :  
1. Pembuatan pupuk organik menggunakan feses sapi basah,  yang terbaik adalah 
menggunakan MOL feses sapi 
2. Pupuk organik cair terbaik dengan kandungan N tertinggi dan C/N rasio 
terendah adalah dari feses sapi dengan fermentasi selama 12 hari. 
Saran dari penelitian ini adalah dalam pembuatan pupuk organik, lebih efektif 
menggunakan MOL yang sejenis dengan pupuk yang akan dihasilkan jika feses 
tidak dikeringkan terlebih dahulu atau feses basah. Pembutan pupuk organik cair 
efektif dengan lama fermentasi 12 hari namun pH yang rendah perlu diperhatikan 
sebelum digunakan.  
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The characteristics of organic fertilizer made of cow feces 
using the Indigenous Micro-Organisms (IMO) from raw 
manures 
D Novia1, A Rakhmadi2, E Purwati3, I Juliyarsi4, R Hairani5, and F Syalsafilah6 
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Abstract. Raw manures are very potential if it can be processed into Indigenous Micro-
Organisms (IMO) and organic fertilizers. It has sustainable availability in large number, yet if 
it is not processed into the useful matter, it causes water and air pollution. IMO is a kind of 
biological products which can be used as decomposers in the production of organic fertilizers, 
yet it is almost unknown to the public. The IMO of raw manures is cheaper, easier to produce 
and more economical than IMO of commercial products such as EM4 or others. The making of 
the IMO used the experimental method called Complete Randomized Design (CRD) in which 
5 treatments were given by using raw manures from the different animal such as cow, goat, 
rabbit, quail, and chicken with 4 replications for each. The result IMO was further examined 
for the moisture content, pH value, total plate count, lactic acid bacteria count, fungal count, 
and N. Then the IMO was applied in the production of organic fertilizer from cow feces with 
21 days fermentation time, then it is further examined for the value of moisture content, pH, N, 
P, K, and C/N ratio. If the results of variance analysis (ANOVA) showed a significant effect 
then it is proceeded by Duncan's test. Based on the research results, it is obtained that IMO of 
quail feces produce organic fertilizer with the highest N, P, K content. 
Keywords - fermentation, cow feces, raw manures, IMO, organic fertilizer 
1.  Introduction 
Raw manures is the farm waste which often becomes a problem because it is usually left piled up 
and ignored so it causes contamination in the water and air, and affecting global warming. The number 
of livestock feces is very abundant while it is potential enough to be utilized as organic fertilizer in 
sustaining an organic farm which products have greater export opportunities. According to Statistics 
Centre (BPS, 2016), the population of dairy cows in West Sumatera province was 320,044 heads. A 
cow is able to produce 23.6 kg/day solid feces, whereas every farmer usually has 6 - 7 cows. 
Therefore, each farmer produces large enough cow feces for about 141.6 kg/day or 4,248 kg/month. 
Unfortunately, our farmers are using inorganic fertilizers such as urea which is relatively more 
expensive. 
Raw manures, if left out naturally can be utilized as organic fertilizer but this natural process takes 
longer time. Manures were made by putting it in a black plastic bag that is loosely folded and it was 
composted for 16 weeks under room temperature in summer [1]. Making organic fertilizer can be 
 
 
 
 
 
 
accelerated for 2 - 3 weeks by adding activators or decomposers [2]. Decomposers available in the 
market such as EM4 and other brands require extra cost to get, whereas natural decomposer is cheap 
and easy to cultivate from the cattle’s feces. Some livestock feces are potential decomposers or also 
known as IMO (Indigenous Micro-Organisms) such as the feces of cow, goat, rabbit, quail, and 
chicken. Raw manures contain nutrients such as nitrogen, phosphorus, potassium, and water which 
have different compositions. Rabbit feces contain higher nitrogen and phosphorus, whereas the goat 
feces contain higher potassium, and the cow feces contain more water. 
Feces naturally contain foods that microbes can use for their lives. Naturally, in the stool there is 
Nitrosococcus sp, Pseudomonas striata, Nitrosomonas sp, Mycorrhiza, Pseudomonas fluorescens, 
Streptomyces, Trichoderma sp. The types of bacteria that have been identified in the IMO include 
Rhizobium sp, Azospirillium sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp, and phosphate solvent 
bacteria. The results of pre-research IMO contain lactic acid bacteria, bacteria, and mold. Composting 
of cow feces using IMO of manures for 21 days produces organic fertilizer with increased N content. 
The use of organic fertilizers in plants will give a higher nutritional effect than inorganic [3]. 
1.1.  The purpose of the research 
The purpose of this research is to produce cheap, easy and quality from the raw manures, and 
utilizing it to produce organic fertilizers that meet the standards. It is expected that this research result 
can be applied by farmers, so it can increase their income by replacing expensive chemical fertilizers 
and improve the soil structure. 
2.  Materials and methods 
2.1.  The material of the research 
This study used the feces of farm animals such as cows, goats, rabbits, chickens, and quails which 
have been produced within the maximum time of 24 hours which were collected from the Universitas 
Andalas, Animal Farm Unit. Other important ingredients are coconut water and sugar which are 
gathered from the local market in Padang, Indonesia. The types of equipment used in the experiment 
and analysis were; analytical scales, stainless steel spoon, electric oven, desiccator, porcelain cup, 
mortar and pestle, cup clasp, funnel, distillation flask, distiller, glass cup, 30 mesh sieve, AAS, 
including the tools used for IMO fermentation and black plastic bag for the fertilizer fermentation 
process. 
2.2.  Methods 
IMO were made by using an experimental method called Complete Randomized Design (CRD) of 
5x4 treatments scheme on the feces of cows, goats, rabbits, quails, and chickens. The generated IMO 
was further examined for the value of moisture content, pH, total plate count, total lactic acid bacteria 
count, and total mold count. The IMO was then applied in the making of organic fertilizer made of 
cow faeces with 21 days fermentation time. The result was then further examined to check the value of 
N, P, K, C/N ratio and its water content. If the results from the Analysis of Variance (ANOVA) shows 
significant impact then it will be proceeded into Duncan's test. 
2.3.  IMO processing [4] 
IMO making procedure were 1) the raw manures were weighed as much as 100 g/sample, 2) then 
the raw manures were put into a water bucket, 3) then mix in sugar as much as 50 g/sample, 4) it was 
stirred it has no more grains, 4) coconut water was pour into a bucket as much as 500 ml/sample, 5) 
after it was stirred thoroughly, put it into a large Aqua bottle which are connected through a small pipe 
to a smaller Aqua bottle filled by mineral water, so it is not exposed into air and kept in anaerobic 
condition for 14 days and kept away from the sunlight, 6) after 14 days, IMO was produced from 
manures. It was then analyzed the pH value, moisture content, total plate count, lactic acid bacteria 
count, fungal count and N. 
 
 
 
 
 
 
2.4.  Processing organic fertilizer[4] 
The procedure of making organic fertilizer that was: 1) cow faeces were dried under the sun for 2 
days, 2) once it was dry enough, it was filtered with a size of 30 mesh. Then the IMO was weighted 
and distributed into 20 units of the black plastic bag which weigh 500 g each and placed on black 
plastic, 3) the generated IMO was diluted with water, in a ratio of 1:10, and then it was homogenized, 
4) the IMO was sprayed onto cow faeces and stirred until it was evenly distributed. It was then 
fermented for 21 days and stirred every 3 days, 5) the produced organic fertilizer was further examine 
to check it was the resulting organic fertilizer was tested moisture content, pH, the levels of N, P, K, 
and C/N ratio. 
3.  Result and discussion 
3.1.  IMO  
Based on the results of research on IMO production from different raw manures, the results were 
shown in Table 1. 
Table 1. pH value, moisture content, total plate count (TPC), total lacted acid bacteria (TLAB) count, 
total fungal count (TFC) and total N of the generated IMO 
Treatments pH Value 
Moisture 
Content (%) 
TPC (x104 
CFU/ml) 
TLAB Count 
(x108 CFU/ml)  
TFC (x1011 
CFU/ml) 
Total N     
(%) 
A 3.83±0.03d 91.46±0.07c 49.75±3.69a 48.18±10.70b 38.16±5.96b 0.14±0.04b 
B 3.88±0.13cd 88.51±0.41d 55.25±10.21a 81.63±4.85a 48.75±5.74a 0.16±0.02b 
C 4.28±0.04a 91.27±0.44c 35.93±7.36b 28.74±4.75d 27.93±4.14c 0.08±0.03c 
D 3.92±0.01bc 92.21±1.61b 28.66±10.10c 36.48±5.17c 29.41±4.17c 0.25±0.03a 
E  3.96±0.05b  95.20±0.14a  39.46±6.67b  42.00±8.00b  28.96±4.71c  0.13±0.05b 
Note : The mean with different lowercase letters shows a significantly different effect (P <0.05) 
Table 1 shows the treatments on several types of manures which were used in the IMO production 
towards the pH value, moisture content, TPC, total LAB count, total mold count and N. The results 
from the analysis of variance showed that different treatments on the feces significantly affected the 
pH value, moisture content, TPC, total LAB count, total fungal count and total N of the generated 
IMO. 
Based on Duncan's further test at treatment B which used goat feces the highest of real and 
significant differences from other treatments on the number of total LAB count, total fungal count and 
TPC (not significantly different from treatment A). Treatment B also shows the lowest pH value and 
moisture content so that the generated IMO was thicker and more distinctive. The treatment D, on the 
quail feces, shows the highest total N and the lowest TPC so that the available total N allows microbial 
food reserves during the process of making organic fertilizer. 
The IMO is a liquid containing the microorganisms (bacteria) which are useful for plants and help 
to fertilize the soil such as Rhizobium sp, Azospirillum sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus 
sp and phosphate solvent bacteria which were produced from the local materials. The IMO solution is 
potential as the agent to transform organic matter, thus the IMO can be used as a good decomposer [5]. 
3.1.1.   pH value 
During the fermentation process in generating the IMO, there was a decrease in feces’ pH due to 
the microorganisms activities in it. Measurement of feces’ pH before fermentation was ranged from 
7.75 ± 0.13 (cow feces) to 9.73 ± 0.04 (rabbit feces), while the IMO pH was ranged from 3.83 ± 0.03 
(IMO of cow feces) to 4.28 ± 0.04 (IMO of rabbit feces) which indicate the decrease of pH value. The 
decrease of pH value of the feces from neutral-base into acid with the ration between 3.92-5.45 points 
in the IMO. It was down by almost half, which indicated that microorganisms have been working well 
under the anaerobic conditions with the pH 3 to 4 [6]. 
 
 
 
 
 
 
The low pH of cow feces IMO is in line with the pH of cow feces which is also the lowest among 
other treatments. The low pH of cow feces IMO was caused during fermentation due to the activity of 
microorganisms which release CO2 and turn into H2CO3 which is easily broken down into H+ + 
HCO3 ions. The presence of H+ ions will cause acidity or decrease of the pH. Besides the decrease of 
pH is also caused by lactic acid bacteria which produce lactic acid (acidic) [6]. The pH value of the 
generated cow feces IMO was lower than the IMO of banana humps 4.2 [7] and was higher than the 
pH of papaya IMO, which was researched that is 3.68 and the pH value of rabbit feces IMO is lower 
than the pH of cabbage IMO which is 4.52 [8], and golden snail IMO 6.55[7], tofu MOL 5.00-5.75 
[9]. 
3.1.2.  Moisture content 
The moisture content of the generated IMO was very high with the value of 88.51±0.41 (IMO of 
goat feces) up to 95.20±0.14% (IMO of chicken feces). The high moisture content of generated IMO 
was due to the high ratio of feces and water (1: 5) and the moisture content of each stool is also high. 
The high moisture content in chicken feces IMO is caused by the high moisture content of chicken 
feces as the result of a mix of the feces and urine which is difficult to be separated because they are 
produced from the same place called cloaca [10]. It is different from the ruminant animals such as 
cows and goats of which the feces and urine are produced from the different place. 
The low moisture content of goat feces IMO is caused by the low moisture content of the goat feces 
in comparison to the cow feces. The moisture content of goat feces is 60%, while the moisture content 
of cow feces is 85% [11]. 
3.1.3.  Total Plate Count (TPC) 
Based on Table 1 the TPC of the generated IMO from raw manures were ranging between 
28.66±10.10x104 (IMO of quail feces) to 55.25±10.21x104 CFU/ml (IMO of goat feces). The TPC of 
generated IMO were lower than the IMO generated from coconut fiber which value was ranging 
between 8.97x107 SPK/ml [12] and 29.80 x108 SPK/ml IMO on the tofu pulp [9]. 
The process of making the IMO is carried out under anaerobic conditions so that the number of 
aerobic bacteria is much lower than the total LAB and fungi which growth is not expected because 
they are pathogenic. The growth of aerobic bacteria desperately needs oxygen in order to develop 
properly, but fermentation is done by closing the container tightly and flowing the air through the hose 
into a water-filled bottle. 
3.1.4.  Total Lactic Acid Bacteria (LAB) count 
The highest total LAB count was found in treatment B, which value was reached 81.63±4.85x108 
CFU/ml and the lowest was in treatment C with the value 28.74±4.75x108 CFU/ml, but it is lower than 
BAL in honey is 10.43x105-31.30x105CFU/ml [13]. 
The high total BAL count generated IMO from goat feces in treatment B was happened because the 
goats were fed from legume plants which are rich in N and through digestion of ruminants (four 
stomachs) and the feces were solid with lower moisture content in comparison to other treatments. 
Thus, the total concentration of the nutrients was also higher which produces optimal growth of the 
LAB and fungi. Goat feces contain a C/N ratio of 32.65 and an N content of 1.45% [14] which is 
needed by microbes to grow. 
The low total LAB count of rabbit feces IMO in treatment C is influenced by the pH value of the 
feces were used as an IMO source. The highest pH of rabbit feces used by other feces is 9.76. The 
analysis results of total LAB count were not found in organic fertilizer with the addition of rabbit 
IMO, while in fertilizer with addition goats feces IMO were found so that the total colonies on IMO 
were also high. Indigenous bacteria in cow feces are Lactobacillus sp, Actinomycetes sp [15] while the 
type of bacteria in poultry feces is the Streptococcus or Lactobacillus genus [16]. 
In addition, the rabbits’ digestion which is simple or monogastric [17], consume vegetables and 
concentrates to produce low nutrients for LAB growth results in low N content of IMO as a microbial 
 
 
 
 
 
 
food source so that bacteria in the phase of death and has stopped producing acid lactate. Lactic acid 
bacteria will produce lactic acid so that there is a decrease in pH [18], but the pH on rabbit IMO is the 
highest compared to other treatments. 
3.1.5.  Total Fungal Count 
Total fungal count of IMO was highest in treatment B (48.75±5.74x1011 CFU/ml) and the lowest 
was in treatment C (27.93±4.14x1011 CFU/ml). The total fungal count of generated IMO from this 
study were higher than the generated IMO from rumen contents with soybean medium at the 4th day 
of breeding stage is 39x109 CFU/ml [19], the IMO tofu 5.08x105 SPK/ml [9] and [12] the IMO 
generated from coconut fiber with a total mold count 11.07x104 SPK/ml. This condition is influenced 
by the nutrient content of the fungus which is more available within the feces than the coconut fiber 
which contains only carbohydrates in the form of cellulose, hemicellulose, and lignin which are 
difficult to be remodeled by microorganisms. 
Total fungal count of goat feces IMO in treatment B and the total fungal of rabbits feces IMO were 
lower. It is in line with the total LAB colonies which were influenced by microbial growth phase, 
moisture content, and availability of nutrients for growth. The mold in its growth requires lower 
moisture content than bacteria. Indigenous mold in cow feces is Aspergillus sp. [15]. In line with the 
moisture content, the treatment of goat feces IMO has the lowest moisture content. This is caused by 
the digestive system of the goat which absorbs water in the rumen so that the feces is denser. 
3.1.6.  Total N 
Total N of feces IMO were ranged from 0.08±0.03 to 0.25±0.03% (rabbit and quail). The total N of 
manures IMO is higher than that of tofu pulp which is 0.06% [9] and is lower than research papaya 
IMO is 0.45% [8] and coconut fiber IMO is 0.53% [12]. This is influenced by the development of 
microbes which need N for their lives. Rabbits IMO with the lowest total N cause microbes to be 
lacking in nutrients for their life so that the microbial content in the IMO is the lowest, while in other 
feces IMO, total N have been widely used by microbes to grow but it is still available in sufficient 
quantities so that the microbial population is higher and much higher than coconut fiber IMO. 
Quail feces IMO have the highest total N of other treatments. This is due to the type of ration from 
quail are corn and soybean meal which is high in total N [20]. Different feces in the fermentation 
process will occur the mineralized process of N by microbes which affect the N content of IMO 
produced. 
3.2.  Organic fertilizer     
Table 2. pH value, moisture content, N, P, K content and C/N ratio of organic fertilizer 
Treatments pH 
Moisture 
Content (%) Total N (%) P Content (%)  K Content (%) C/N Ratio 
A 7.66±0.42a 68.58±0.77a 1.4140±0.13c 1.6682±0.05b .0.8493±0.04b 24.31±1.73a 
B 7.44±0.25bc 68.78±1.32a 1.1129±0.15d 1.8042±0.04a 0.8823±0.19b 25.68±4.56a 
C 7.32±0.20c 67.42±0.89b 1.5954±0.10b 1.7936±0.14a 0.8708±0.16b 20.43±0.97b 
D 6.80±0.11d 66.68±0.24c 1.6502±0.12ab 1.8264±0.04a 1.2618±0.25a 17.62±1.88c 
E  7.52±0.08ab  68.30±1.24ab  1.7894±0.34a  1.6278±0.02b  0.7189±0.05c  19.30±3.77bc 
Note : The mean with different lowercase letters shows a significantly different effect (P <0.05) 
Treatments of different IMO from raw manures in the production of organic fertilizer from cow 
feces to pH value, moisture content, N, P, K content and C/N ratio generated data as in Table 2. 
Results of variance analysis (ANOVA) showed that IMO treatments at different raw manures give 
significant effect (P<0.05) on pH, moisture content, N, P, K, and C/N ratio. Treatment D which used 
the quail feces IMO produced the highest P, K content and the lowest pH and C/N ratio. Based on 
Duncan's test treatment D was significantly different from other treatments for pH, moisture, K 
 
 
 
 
 
 
content and was not significantly different from C treatment to N content, with B, C treatments to P 
values, with treatment E to C/N ratio. 
3.2.1.   pH value 
The organic fertilizers made by using livestock feces IMO produces pH with a range of 6.80±0.11 
to 7.66±7.66 at the treatment using the quail and cow feces IMO. The pH range of the produced 
organic fertilizer is close to the neutral range. This is influenced by the overhaul of animal feces into 
organic fertilizer by IMO. The IMO generated of organic household waste has a pH 8.4 [21]. The pH 
within several types of organic fertilizers are shown as follow; compost 7.7, bokashi 8.0, 
vermicompost 8.2, from. manure 7.9, liquid humus 8.0 [22]. 
The pH of organic fertilizers that use quail feces IMO is closer to neutral than the other treatments 
that will help accelerate changes by the assistance of the enzymes to become organic fertilizers. The 
enzyme works optimally at neutral pH while the optimum pH of the enzyme depends on the origin of 
the enzyme [23]. 
3.2.2.  Moisture Content 
The moisture content of organic fertilizers was ranging between 66.68±0.24 to 68.78±1.32%. The 
moisture content of organic fertilizer was lowest in quail feces IMO and highest in goat feces IMO. 
The moisture content of organic fertilizer which was produced is still below SNI. According to the 
SNI, the moisture content of organic fertilizer is 50%. The moisture content of organic fertilizer was 
higher compared to SNI is caused by the high moisture content of cow feces used for making the 
organic fertilizer. In line with the ratio of C/N organic fertilizers that use goat feces IMO have the 
highest C/N ratio. The higher the C/N ratio, the more crumb the fertilizer and the lower the moisture 
content, the more optimal the work from microbes to break down cow feces into fertilizer. In line with 
the research on making the rabbit feces Bokashi using EM4, the lower the moisture content, the lower 
the C/N fertilizer ratio produced [24]. 
3.2.3.  Total N  
The total N of organic fertilizer were ranging between 1.1129±0.15% to 1.7894±0.34%. The 
highest N content is found in the chicken feces IMO and not significantly different from the treatment 
of quail feces IMO. Total N in dry animal feces which will be used as fertilizer is 0.85%. After being 
kept for 21 days in anaerobic conditions without the addition of IMO, the total N turns into 0.89% 
which means that there was an increase in total N. But, it is higher with IMO addition 0.26 - 0.94% of 
feces which have not been fermented. The total N of organic fertilizer research results has met the 
standards of SNI 19-7030-2004, which is 0.40%.  
The lower total N in the exclusion of organic fertilizers which use goat feces IMO in line with the 
results of the composting research using several types of feces with the lowest total N of feces of goats 
<camel <cow <poultry <buffalo [1]. 
The high total N organic fertilizer from chicken faeces IMO results are almost the same as the solid 
organic fertilizer from biogas sludge which has been improved in quality by adding blood flour which 
is 1.7894±0.34% [21], and organic fertilizer using Promi bio-activator is 1.76% by 10 days 
fermentation [11]. 
The high total N organic fertilizer from chicken feces IMO results are almost the same as solid 
organic fertilizer from biogas sludge which has been improved in quality by adding blood flour which 
is 1.7894±0.34% [25] and organic fertilizer using Promi bio-activator is 1.76% by fermentation for 10 
days [14]. 
There was no real difference between the organic fertilizer made of chicken feces IMO and that of 
the quail feces IMO due to the characteristics of quail feces which has more intense odor compared to 
other feces because of its high protein content. Besides that, fertilizer made of quail feces is classified 
as heat fertilizer which is rapidly decomposed so that absorption by plants is faster. Quail manure 
 
 
 
 
 
 
contains N 1.56%, P 0.02%, K 1.55%, S 1.24% and C/N 11.58, besides quail manure can improve the 
efficiency of S uptake [26]. 
3.2.4.  P content 
The P levels of organic fertilizer were produced ranged from 1.6278±0.02% (chicken feces IMO) 
to 1.2618±0.25% (quail IMO) as shown in Table 2. The P level of cow feces that will be used as 
fertilizer 2.08%, after 21 days without the addition of IMO decreases to 1.87%, but with the addition 
of IMO more down to 0.45-0.82% of the initial content. However, this P content meets SNI 19-7030-
2004 which is 0.10%. 
The low P content was caused by a decrease in P content in the fermentation process which 
consumed by microbes. In line with the results of the study [27] the P level of chicken feces was 
2.55% and after fermentation for 4-6 weeks the P content becomes 1.93%. 
3.2.5.  K content 
The K content of organic fertilizer research results is ranging from 0.7189±0.05 to 1.2618±0.25% 
using chicken and quail feces IMO. The K value of cow feces that will be fermented is 0.91% and is 
changed to 1.12% after 21 days without the addition of IMO. In general, there is an increase in K 
values in the fermented feces without IMO except in the one using quail feces IMO. In line with the 
results of the research on making rabbit feces bokashi, there was a decrease in K values with longer 
fermentation due to the treatment (reversal) that occurred during the fermentation process [24]. 
During the fermentation process of making organic fertilizers using cow feces, there was a 
reshuffle with the help of cow feces IMO. The K content of research results is much higher than the 
results of research on solid organic fertilizer from sludge biogas of cow feces which has been 
improved with the addition of husk ash which is 0.3416% [25].  
3.2.6.  C/N ratio 
Organic fertilizers with the use of feces IMO in their remodeling process resulted in a C/N ratio 
ranging from 17.62±1.88-25.68±4.56 namely the lowest quail feces IMO and highest goat's feces 
IMO. The C/N ratio of organic fertilizer produced has met SNI 19-7030-2004, which is a maximum of 
20. This is influenced by the physical properties of different feces. The high C/N ratio of organic 
fertilizer that used cow feces IMO because it is slow to break down. Goat and cow fertilizers with 
more solid experience slower decomposition [28].  
Quail feces IMO was used with the highest N content causes fermented cow feces to decompose 
quickly so that the lowest C/N ratio in treatment D. In line with research the total N chicken feces is 
higher than cow and goats feces cause chicken feces to get faster [28]. 
 
4.  Conclusions 
Raw manures were used in making IMO and on the best result was shown in the treatment using 
the goat feces IMO with pH 3.88±0.13, moisture content 88.51±0.41%, total plate count 
55.25±10.21x104 CFU/ml, total BAL count 81.63±4.85x108 CFU/ml, total fungal count 
48.75±5.74x1011 CFU/ml and total N 0.16±0.02%. After being was applied in the production of 
organic fertilizer made of cow feces, it produced the best organic fertilizer by using quail feces IMO 
with pH 6.80±0.11, moisture content 66.68±0.24%, total N 1.6502±0.12%, P 1.8264±0.04%, K 
1.2618±0.25%, and C/N ratio 17.62±1.88. 
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Abstrak 
 
BAHAN BAKU MIKROORGANISME LOKAL, DAN METODE PEMBUATAN PUPUK 
ORGANIK DARI FESES SAPI 0 HARI 
 5 
Invensi ini berhubungan dengan bahan baku mikroorganisme 
untuk mempercepat fermentasi pupuk organik dari feses sapi 
berumur 0 hari. MOL dibuat dengan menfermentasi feses sapi 0hari 
dengan gula dan air kelapa secara anaerob. Metode pembuatan 
pupuk dilakukan dengan mengencerkan MOL dengan air (1:5) yang 10 
disemprotkan ke feses sapi 0 hari sambil diaduk merata. 
Fermentasi dilakukan secara anaerob selama 21 hari, dan 
dilakukan pengadukan setiap 3 hari. MOL feses optimal sebagai 
dekomposer pembuatan pupuk dari feses 0 hari. 
 15 
 5 
Klaim 
 
1. Membuat MOL adalah sebagai berikut : 
a. Mempersiapkan feses sapi 0 hari, gula dan air kelapa 
sebagai bahan baku dalam pembuatan MOL serta wadah botol 5 
untuk fermentasi anaerob, 
b. Melakukan fermentasi selama 14 hari, udara yang terbentuk 
dialirkan melalui slank ke dalam botol yang berisi air, 
c. Memanen MOL yang telah dihasilkan, 
2. Metode pembuatan pupuk organik, yaitu : 10 
a. Mempersiapkan feses sapi 0 hari, MOL fese sapi, air 
sebagai bahan  baku dalam pembuatan MOL dan plastik 
packing warna hitam sebagai wadahnya, 
b. Mengencerkan MOL dengan perbandingan 1:10, diamana 10 ml 
MOL dengan 100 ml air untuk 500 g feses sapi, 15 
c. Menyemprotkan larutan MOL ke feses sapi sambil diaduk 
secara merata,  
d. Menfermentasi pupuk secara anaerob dengan cara menutup 
plastik packing 
e. Melakukan pengadukan setiap 3 hari sekali untuk 20 
memberikan aerasi pada feses. 
f. Menfermentasi pupuk selama 21 hari    
3. MOL feses sapi optimal sebagai dekomposer pembuatan pupuk 
dari feses 0 hari 
 25 
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Deskripsi 
 
BAHAN BAKU MIKROORGANISME LOKAL, DAN METODE PEMBUATAN PUPUK 
ORGANIK DARI FESES SAPI 0 HARI 5 
 
Bidang Teknik Invensi 
 
Invensi ini berhubungan dengan feses sapi 0 hari yang 
digunakan dalam metode pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dan 10 
pupuk organik. Hasil pupuk yang dihasilkan diuji menurut Standar 
Nasional Indonesia. 
 
Latar Belakang Invensi 
 15 
Feses sapi 0 hari atau feses yang masih basah dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan MOL karena masih 
mengandung bahan untuk pertumbuhan mikroorganisme. Feses sapi 
mengandung mikroorganisme patogen, namun dengan proses 
fermentasi anaerob mikroorganisme patogen akan sulit tumbuh dan 20 
yang berkembang pesat adalah yeast, bakteri asam laktat (BAL) 
dan jamur sehingga selesai fermentasi MOL akan berbau wangi 
tape.  
MOL dapat dimanfaatkan dalam fermentasi feses untuk 
mempercepat terbentuknya pupuk organik. Tanpa MOL fermentasi 25 
akan berlangsung lama hingga 5 bulan. Pupuk organik biasanya 
dibuat dari feses yang telah dikeringkan terlebih dahulu, namun 
dalam proses pengeringan menjadi lama kalau cuaca tidak 
bersahabat, selain itu bau feses yang kurang enak menimbulkan 
polusi udara. Salah satu usaha untuk menjadikan feses sebagai 30 
pupuk organik untuk meminimalisir pencemaran udara yang 
ditimbulkannya, dan nilai ekonomis yang diperoleh. 
Ciri utama telah berhasilnya fermentasi pupuk organik 
adalah warna hitam dan C/N rasio nya antara 10-20. Pembuatan 
pupuk organik dari feses sapi kering masih menghasilkan C/N 35 
 2 
diatas 20, namun dengan menfermentasi dari feses sapi 0 hari 
telah menurunkan C/N rasio menjadi 10,31±0,33.   
Pembuatan kompos dari tandan kosong kelapa sawit 
menggunakan MOL dari limbah sayuran kemudian difermentasi selama 
1 bulan menghasilkan kompos dengan C/N rasio 25,32 yang lebih 5 
baik dari kontrol (Palupi, 2015). Pemberian dekomposer 30-40ml 
dan kotoran sapi 10-30kg, tiap kwintal kiambang pada pembuatan 
kompos dapat meningkatkan kadar N-total dan K (Hartono, 2014). 
Latar belakang invensi ini juga CN106831238 (A) 
mikroorganisme probiotik yang mengandung kawanan campuran 10 
berbagai bakteri menguntungkan, seperti, bakteri asam laktat,  
bakteri fotosintetik, bacillus dan ragi digunakan untuk 
pembuatan pupuk organik. WO2018082266 (A1)pembuatan pupuk 
organik nano-organik yang larut dalam air menggunakan limbah 
organik sebagai bahan baku dengan metode persiapan regulator 15 
biodynamic secara enzimatis, fisis dan khemis.  
 
Ringkasan Invensi 
  
Invensi ini bertujuan untuk menghasilkan pupuk organik dari 20 
feses sapi 0 hari, menggunakan bahan baku mikroorganisme lokal. 
Pupuk organik yang dihasilkan dengan C/N rasio mendekati humus 
(10) dan kandungan N, P, K memenuhi Standar Nasional Indonesia 
SNI 19-7030-2004. MOL dibuat melalui fermentasi anaerob feses 
sapi 0 hari dengan gula dan air kelapa selama 14 hari. MOL yang 25 
dihasilkan kemudian diaplikasikan pada feses sapi 0 hari dalam 
pembuatan pupuk organik melalui proses fermentasi selama 21 hari 
dan dilakukan pembalikan setiap 3 hari.  
 
Uraian Lengkap Invensi 30 
 
 Invensi ini terdiri atas dua tahapan yaitu pembuatan MOL 
dan metode pembuatan pupuk organik.  
1. Membuat MOL adalah sebagai berikut : 
 3 
a. Mempersiapkan feses sapi 0 hari, gula dan air kelapa 
sebagai bahan baku dalam pembuatan MOL serta wadah botol 
untuk fermentasi anaerob, 
b. Melakukan fermentasi selama 14 hari, udara yang terbentuk 
dialirkan melalui slank ke dalam botol yang berisi air, 5 
c. Memanen MOL yang telah dihasilkan, 
2. Membuat pupuk organik, yaitu : 
a. Mempersiapkan feses sapi 0 hari, MOL fese sapi, air 
sebagai bahan  baku dalam pembuatan MOL dan plastik 
packing warna hitam sebagai wadahnya, 10 
b. Mengencerkan MOL dengan perbandingan 1:5, diamana 10 ml 
MOL dengan 50 ml air untuk 500 g feses sapi, 
c. Menyemprotkan larutan MOL ke feses sapi sambil diaduk 
secara merata,  
d. Menfermentasi pupuk secara anaerob dengan cara menutup 15 
plastik packing 
e. Melakukan pengadukan setiap 3 hari sekali untuk 
memberikan aerasi pada feses. 
f. Menfermentasi pupuk selama 21 hari 
 20 
Tabel 1. Karakteristik MOL dari Feses Sapi 
No Parameter Satuan Nilai 
1 pH  3,83±0,03 
2 Kadar Air % 91,46±0,07 
3 Total Koloni Bakteri CFU/mlx104 49,75±3,69 
4 Tot.Koloni Jamur CFU/mlx1012 3,82±5,96 
5 Tot.Koloni BAL CFU/mlx1012 4,82±10,70 
6 Kadar N % 0,14±0,04 
 
MOL yang dihasilkan memiliki kandungan pH yang rendah 
3,83±0,03 dengan kandungan total koloni jamur dan BAL yang cukup 
tinggi ≥ 1012 CFU/ml, sedangkan total koloni bakteri cukup 25 
rendah. MOL masih mengandung makanan dengan adanya kandungan N 
0,14±0,04%.  
 
 4 
 Tabel 2. Sifat Fisis, Mikrobiologis dan Khemis Pupuk 
Organik dari Feses Sapi  
No Parameter Satuan Nilai Pupuk 
Organik 
dari Feses 
0 Hari 
Nilai Pupuk 
Organik 
dari Feses 
Kering 
Nilai 
batas 
SNI 
1 pH  5,75±0,06 7,66±0,42 6,80-
7,49 
2 Kadar Air % 41,00±1,11 68,58±0,77 ≤ 50 
3 Kadar Abu % 15,32±0,31   
4 Tot.Koloni 
Bakteri 
CFU/gx1011 21,88±0,41   
5 Tot.Koloni 
Jamur 
CFU/g1011 10,13±0,30   
6 Tot.Koloni 
BAL 
CFU/g1010 17,75±1,26   
7 Kadar N % 1,312±0,02 1,4140±0,13 ≥ 0,40 
8 Kadar P % 1,078±0,06 1,6682±0,05 ≥ 0,10 
9 Kadar K % 0,866±0,05 0,8493±0,04 ≥ 0,40 
10 C/N rasio  10,31±0,33 24,31±1,73 10-20 
 
Pupuk organik yang dihasilkan menggunakan feses sapi kering 
dan 0 hari mengandung N, P, K lebih tinggi dari SNI pupuk 
organik, namun rasio C/N pupuk organik dari feses kering tidak 
memenuhi SNI yaitu 24,31±1,73. Pupuk organik dari feses 0 hari 5 
sudah memenuhi SNI untuk rasio C/N yaitu 10,31±0,33, hampir sama 
dengan humus (10). Kadar air pupuk organik dari feses sapi 0 
hari juga telah memenuhi SNI.  
 
 10 
 
 
 
 
 15 
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Klaim 
 
1. Membuat MOL adalah sebagai berikut : 
a. Mempersiapkan feses sapi 0 hari, gula dan air kelapa 
sebagai bahan baku dalam pembuatan MOL serta wadah botol 5 
untuk fermentasi anaerob, 
b. Melakukan fermentasi selama 14 hari, udara yang terbentuk 
dialirkan melalui slank ke dalam botol yang berisi air, 
c. Memanen MOL yang telah dihasilkan, 
2. Metode pembuatan pupuk organik, yaitu : 10 
a. Mempersiapkan feses sapi 0 hari, MOL fese sapi, air 
sebagai bahan  baku dalam pembuatan MOL dan plastik 
packing warna hitam sebagai wadahnya, 
b. Mengencerkan MOL dengan perbandingan 1:10, diamana 10 ml 
MOL dengan 100 ml air untuk 500 g feses sapi, 15 
c. Menyemprotkan larutan MOL ke feses sapi sambil diaduk 
secara merata,  
d. Menfermentasi pupuk secara anaerob dengan cara menutup 
plastik packing 
e. Melakukan pengadukan setiap 3 hari sekali untuk 20 
memberikan aerasi pada feses. 
f. Menfermentasi pupuk selama 21 hari    
3. MOL feses sapi optimal sebagai dekomposer pembuatan pupuk 
dari feses 0 hari 
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Abstrak 
 
BAHAN BAKU MIKROORGANISME LOKAL, DAN METODE PEMBUATAN PUPUK 
ORGANIK DARI FESES SAPI 0 HARI 
 5 
Invensi ini berhubungan dengan bahan baku mikroorganisme 
untuk mempercepat fermentasi pupuk organik dari feses sapi 
berumur 0 hari. MOL dibuat dengan menfermentasi feses sapi 0hari 
dengan gula dan air kelapa secara anaerob. Metode pembuatan 
pupuk dilakukan dengan mengencerkan MOL dengan air (1:5) yang 10 
disemprotkan ke feses sapi 0 hari sambil diaduk merata. 
Fermentasi dilakukan secara anaerob selama 21 hari, dan 
dilakukan pengadukan setiap 3 hari. MOL feses optimal sebagai 
dekomposer pembuatan pupuk dari feses 0 hari. 
 15 






